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RINGKASAN 

WINDA LA ROSA, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan 

Petani Dalam Menggunakan Jenis Koagulan Karet Di Desa Seri Tanjung 

Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir”. (dibimbing oleh HARNIATUN 

ISWARINI DAN YULLIAH PEROZA). 

Penelitian ini dilaksanakan bertujuan untuk mengetahui bagaimana faktor-

faktor yang mempengaruhi keputusan petani dalam menggunakan jenis koagulan 

karet Di Desa Seri Tanjung Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir. 

Penelitian ini dilaksakan di Desa Seri Tanjung kecamatan tanjung batu kabupaten 

ogan ilir. metode penelitian yang digunakan adalah metode survey.sedangkan 

Metode penarikan contoh menggunakan metode disproportionate stratified 

random sampling (sampel acak berlapis tak berimbang).metode pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi,wawancara dan 

dokumentasi langsung kepada responden yang telah ditentukan menggunakan alat 

bantu kuisioner yang telah disiapkan.pengolahan data deskriptif-kualitatif.Hasil 

penelitian menunjukan bahwa faktor tingkat pendidikan  berpengaruh nyata 

terhadap keputusan petani menggunakan koagulan cuka para sedangkan petani 

yang menggunakan koagulan asam semut berpeluang berpendidikan tinggi lebih 

besar,faktor pendapatan berpengaruh nyata terhadap keputusn petani yang 

menggunakan koagulan cuka para dikarenakn pendapatan meningkat  untuk 

menggunakan jenis koagulan cuka para,faktor pengalaman tidak berpengaruh 

nyata terhadap keputusan petani yang menggunakan cuka para dikarenakan petani 

lebih dulu menggunakan koagulan cuka para dibandingkan dengan asam 

semut,faktor luas lahan tidak berpengaruh nyata terhadap keputusan petani 

menggunakan cuka para dikarenkan petani yang menggunakan koagulan cuka 

para mempunyai luas lahan yang lebih besar dibandingkan petani yang 

menggunakan asam semut,faktor harga berpengaruh nyata terhadap keputusan 

petani  yang menggunakan cuka para dikarenakan harga koagulan cuka para 

relatif rendah dibandingkan harga koagulan asam semut. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

SUMMARY 

WINDA LA ROSA, Analysis of Factors Affecting Farmers' Decisions in Using 

Rubber Coagulants in Seri Tanjung Village, Tanjung Batu District, Ogan Ilir 

Regency. (supervised by HARNIATUN ISWARINI AND YULLIAH 

PEROZA). 

 This research was carried out with the aim of knowing how the factors 

that influence farmers' decisions in using the type of rubber coagulant in Seri 

Tanjung Village, Tanjung Batu District, Ogan Ilir Regency. This research was 

carried out in Seri Tanjung Village, Tanjung Batu District, Ogan Ilir Regency. 

The research method used is the survey method. While the sampling method uses 

the disproportionate stratified random sampling method (unbalanced layered 

random sample). The data collection method used in this study is observation and 

direct interviews with respondents who have been determined using a 

questionnaire that has been prepared. prepared. descriptive-qualitative data 

processing.The results showed that the education level had a significant effect on 

the decision of farmers to use vinegar coagulant while farmers who used antacid 

coagulant had a greater chance of higher education, the income factor had a 

significant effect on the decisions of farmers who used vinegar coagulant because 

their income increased to use this type of vinegar coagulant. , the experience 

factor has no significant effect on the decision of farmers to use para vinegar 

because farmers first use para vinegar coagulant compared to ant acid, the land 

area factor has no significant effect on farmers' decisions to use para vinegar 

because farmers who use para vinegar coagulant have a larger land area greater 

than farmers who use ant acid, the price factor has a significant effect on the 

decision of farmers to use para vinegar because the price of para vinegar 

coagulant is relatively low compared to the price of ant acid coagulant 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara dengan perkebunan karet terluas didunia, 

meskipun tanaman karet sendiri baru dikenalkan pada tahun 1864. Luas lahan 

perkebunan karet pada tahun 2017, seluas 3.671.300 ha dengan produksi 

mencapai 3.630.300 ton. Rata - rata luas areal perkebunan karet rakyat mencapai 

84.18% dari total luas areal karet Indonesia. Sementara perkebunan besar negara 

hanya sebesar 7.46%, dan perkebunan besar swasta sebesar 8.35% (BPS 

Indonesia, 2018). 

Tanaman karet (Hevea brasiliensis Muell. Arg) merupakan tanaman yang 

berasal dari benua Amerika dan saat ini telah menyebar luas ke seluruh dunia. 

Karet dikenal di Indonesia sejak masa kolonial Belanda pada tahun 1900-an 

(Janudianto dkk., 2013). Tanaman karet merupakan komoditas perkebunan yang 

sangat penting peranannya di Indonesia, komoditas ini juga memberikan 

kontribusi yang signifikan sebagai pemasok bahan baku karet dan berperan 

penting dalam pelestarian lingkungan dan sumber daya hayati (Pulungan, 2014). 

Perkebunan merupakan salah satu subsektor pertanian yang mengalami 

pertumbuhan yang paling konsisten, baik ditinjau dari arealnya maupun 

produksinya dan mempunyai peranan ganda sangat penting bagi Indonesia.    

salah satu tanaman perkebunan yang paling penting di Indonesia adalah karet, 

karena banyak menunjang perekonomian negara. Perkebunan karet di Indonesia 

saat ini menempati posisi terluas diantara negara - negara  penghasil karet alam 

lainnya, namun dari segi produksi Indonesia menduduki posisi kedua setelah 

Thailand. Hal ini disebabkan produksi karet rakyat di Indonesia hanya mencapai  

2.736 ton ha/th
 
sedangkan Thailand produksinya mencapai 3.252 ha/th (Direktorat 

Jenderal Perkebunan, 2015). 

Karet merupakan salah satu komoditas perkebunan dengan nilai ekonomis 

tinggi. Oleh karena itu, tidak salah jika banyak yang beranggapan bahwa tanaman 

karet adalah satu kekayaan Indonesia. Karet yang diperoleh dari proses 
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penggumpalan getah tanaman karet (lateks) dapat diolah lebih lanjut untuk 

menghasilakan lembaran karet (sheet), bongkahan (kotak), atau karet remah 

(crumbrubber) yang merupakan bahn baku industry karet (Suwarto, 2010). 

Menurut Tohir (1991), tingkat kesajehteraan petani sering dikaitakan dengan 

keadaan usahatani yang dicerminkan oleh tingkat pendapatan petani penerimaan 

yang berkurang akan diikuti dengan semakin rendahny pendapatan yang diterima 

petani. Pendapatan yang rendah tentunya dapat menyurutkan semangat kerja 

petani dalam mengusahakan usahatsni karetnya, salah satunya missal petani 

enggan melakukan penyadapan. Jika karet tidak disadap, maka produksi panen 

akan menurun. Produksi yang menurun tentunya akan berimbas pula dengan 

semakin menurunyaa pendapatan yang diterima petani. 

Sumatera Selatan merupakan Provinsi yang produksi karetnya meningkat 

paling pesat dibanding Provinsi lain. Sekitar 48% sumber pendapatan petani 

Sumatera Selatan berasal dari perkebunan karet. Jika perkebunan atau harga jual 

karet bermasalah, maka akan menimbulkan masalah pula bagi petani dan ekonomi 

Sumsel. Secara umum produktivitas karet rakyat di Sumatera Selatan masih 

belum optimal disebabkan sebagian kebun petani masih menggunakan bahan 

tanam karet yang tidak    unggul dan areal karet tua atau rusak masih cukup luas 

(Dinas Perkebunan Sumatera Selatan, 2013). 

Sumatera Selatan merupakan salah satu Provinsi di Indonesia yang 

pertaniannya banyak mengusahakan tanaman karet hal ini dikerankan iklim dan 

keadaan lingkungan di sumetara selatan sangat cocok untuk tanaman karet. 

terlihat pada luas area dan produksi pada tahun 2020, dapat dilihat pada Tabel 1 

berikut ini: 
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Tabel 1. Luas Areal dan Produksi Perkebunan Rakyat Dinas Perkebunan 

              Provinsi Sumatera Selatan 2019 

Kabupaten Luas areal (ha) Produksi (ton) 

Ogan Komering Ulu 

Ogan Komering Ilir 

Muara Enim 

Lahat  

Musi Rawas 

Musi Banyuasin 

Banyuasin  

Oku Selatan 

Oku Timur 

Ogan Ilir 

Empat Lawang 

Penukal abab lamatang ilir 

Musi Rawas Utara 

Palembang 

Prabumulih 

Pagar Alam  

Lubuk Linggau 

72.440,00 

169.043,00 

154.146,00 

35.913,00 

131.911,00 

211.725,00 

112.347,00 

5.245,00 

77.047,00 

42.838,00 

4.174,00 

71.423,00 

182.203,00 

445,00 

19.131,00 

1.688,00 

13.980,00 

43.315,00 

143.429,00 

167.656,00 

26.195,00 

124.433,00 

155.303,00 

100.281,00 

3.914,00 

687,00 

33.206,00 

4.992,00 

80.460,00 

178.200,00 

550,00 

11.787,00 

520,00 

9.061,00 

Sumatera Selatan 1.305.699,00 1.075.909,00 

Sumber : Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan, 2020 

 

Jika dilihat pada Tabel 1 luas lahan dan produksi perkebunan karet yang ada 

di Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2019 memiliki lahan dengan luas areal 

1.305.699,00 Ha dan produksi karet sebesar 1.075.909,00 Ton. Hal ini 

menunjukkan betapa besarnya produksi komoditas karet untuk dikembangkan 

dalam menopang perekonomian rakyat.  Bila dilihat dari sisi penyerapan tenaga 

kerja, maka usaha tani perkebunan karet ini mampu menyerap ribuan petani karet. 

Besarnya jumlah petani yang menggantungkan hidupnya pada komoditas 

perkebunan karet ini, sudah barang tentu merupakan aset yang harus 

dimanfaatkan, sebagai upaya meningkatkan hasil produksi karet dalam rangka 

meningkatkan ekspor komoditas karet, Serta pengembangan karet di Provinsi 

Sumatera Selatan tersebar dibeberapa kabupaten. Kabupaten Ogan Ilir merupakan 
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salah satu  produksi karet di Sumatera Selatan dengan luas areal 42.838,00 ha dan 

produksi karet Kabupaten Ogan Ilir sebesar 33.206,00 ton. 

Karet merupakan salah satu komoditi tanaman perkebunan rakyat andalan 

dengan areal terluas dibandingkan dengan komoditi tanaman lainnya di 

Kabupaten Ogan Ilir. Dengan potensi yang ada diharapkan dapat mengoptimalkan 

pemanfaatan lahan usahatani untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan 

masyarakat petani, karena sebagian besar masyarakat di Kabupaten ini hidup dari 

hasil pertanian terutama karet. Salah satu Kabupaten dalam Provinsi Sumatera 

Selatan yang mempunyai potensi dan prospek cukup besar dalam 

mengembangkan karet adalah Kabupaten Ogan Ilir. Data luas areal dan produksi 

tanaman karet rakyat menurut Kecamatan dalam Kabupaten Ogan Ilir dapat 

dilihat pada Tabel 2 berikut ini. 

Tabel 2. Data luas areal dan produksi tanaman karet rakyat menurut 

              Kecamatan dalam Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2019 

 

Kecamatan Luas areal (Ha) Produksi (Ton) 

Payaraman 

Rambang Kuang 

Muara Kuang 

Tanjung Batu 

Lubuk Keliat 

Indralaya Selatan 

Indralaya Utara 

Rantau Alai 

Tanjung Raja 

Kandis 

Indralaya 

Sungai Pinang  

Rantau Panjang 

Pemulutan 

Pemulutan Selatan 

Pemulutan Barat 

9.010 

6.379 

5.380 

3.732 

1.822 

1.234 

   901 

   725 

   387 

   255 

   258 

     77 

     51 

- 

- 

- 

6.741 

5.111 

2.859 

4.009 

1.125 

1.262 

   764 

    225 

     249 

       98 

     115 

       23 

        5 

- 

- 

- 

Ogan Ilir 30.211 22.590 

Sumber: Dinas pertanian, perkebunan dan kehutanan Ogan ilir, 2020. 
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Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa luas areal karet Kecamatan 

Tanjung Batu terdapat pada peringkat 4 terbesar dengan luas areal 3.732 ha. 

Kecamatan Tanjung Batu memiliki potensi yang tinggi dalam produksi karet 

tepatnya di Desa Seri Tanjung. Wilayah ini mempunyai potensi untuk 

mengembangkan usaha agribisnis, karena disamping mempunyai potensi 

sumberdaya lahan juga memiliki keunggulan komparatif geografis yaitu letaknya 

yang strategis terhadap pusat ekonomi seperti pasar dan pelelangan karet. 

Menurut Budiman (2012),  dalam keadaan perturnbuhan normal, tanarnan 

karet akan siap disadap pada umur 4-6 tahun. Getah yang dihasilkan  tanaman  

karet atau disebut  dengan  lateks  merupakan suatu  cairan  berwarna  putih 

sampai  kekuning-kuningan yang diperoleh dengan cara penyadapan  (membuka  

pembuluh lateks) pada kulit tanarnan karet. Mutu bahan baku karet yang diekspor 

ke luar negeri sangat ditentukan oleh penanganan  bahan olah karet ditingkat 

petani,  namun  mutu  bahan olah  karet  yang disiapkan petani  semakin  merosot.   

Bentuk sit angin yang  pada mulanya dikenal masyarakat dan menjadi produk 

utama yang dihasilkan  petani karet sedikit demi sedikit  berubah  dan  diganti  

dengan  bentuk  slab. Slab adalah bekuan lateks yang digumpalkan dengan 

sengaja dengan cara menambahkan zat koagulan (penggumpal). Koagulan yang 

biasa digunakan (dan disarankan) adalah asam semut (Formic Acid). Namun 

masih banyak pemasok yang menggunakan bahan lain sebagai koagulan seperti 

cuka para dan tawas, yang dapat menurunkan parameter mutu yang 

dipersyaratkan. Pemasok mencoba semua cara (halal/maupun tidak halal) untuk 

mengurangi biaya  produksi dan tidak  memikirkan  akibat  selanjutnya yang   

akan dialami pabrik yang dipasok. Karet dalam bentuk slab sering terjadi 

manipulasi bobot  bahan  olah  karet  dengan  cara  mencampurkan bokar dengan  

bahan ikutan lainnya yang mengakibatkan mutu slab menjadi rendah.  

Percampuran ini untuk mendapatkan tambahan berat timbangan dengan cara yang 

tidak wajar. Kondisi  mutu bokar yang buruk  dimanfaatkan   oleh   pedagang  

perantara untuk  mendapatkan keuntungan melalui tekanan  harga kepada  petani. 

Salah satu desa  yang menggunakan  cuka para sebagai  koagulan lateks 

adalah Desa Seri tanjung kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir.  Seperti 
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yang  ada  di Tabel 2 bahwa Tanjung Batu, merupakan  penghasil  karet nomor  

empat setelah  Muara Kuang, Rambang Kuang dan Payaraman. Karet merupakan 

sumber penghasilan terbesar di Desa Seri Tanjung,  Telah   dijelaskan sebelumnya  

bahwa  proses  penggumpalan  lateks  harus  menggunakan  bahan-bahan yang  

dianjurkan seperti asam semut, namun petani karet di Desa Seri Tanjung  

Kecamatan Tanjung Batu masih banyak menggunakan cuka para sebagai 

koagulan lateks, padahal cuka para tersebut tidak dianjurkan oleh pabrik 

digunakan sebagai  koagulan lateks karena dapat menurunkan parameter mutu. 

Sebagai sumber pendapatan seharusnya petani karet mampu  

menghasilkan lateks yang bermutu. Penggunaan cuka para sebagai koagulan 

lateks yaitu untuk mengurangi biaya produksi sehingga mendapatkan  keuntungan  

yang  besar. Selain itu  harga satu liter cuka para lebih murah dari harga satu liter 

asam semut tentu hal ini dapat mengurangi biaya produksi karet dan menambah 

pendapatan petani karet yang menggunakan cuka para sebagai koagulan lateks. 

Dari uraian di atas peneliti  tertarik untuk meneliti tentang " Bagaimana 

faktor-faktor tersebut berpengaruh terhadap keputusan petani dalam menggunakan 

koagulan karet (asam semut dan cuka para) di Desa Seri Tanjung Kecamatan 

Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir " 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

Bagaimana faktor – faktor pengalaman, pendidikan, pendapatan, harga koagulan 

dan luas lahan berpengaruh terhadap keputusan petani dalam menggunakan 

koagulan karet (asam semut dan asam sufat/cuka para) secara parsial dan simultan 

di Desa Seri Tanjung Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir? 

 

1.3  Tujuan dan Manfaat 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

faktor-faktor pengalaman, pendidikan, pendapatan, harga dan luas lahan dapat 

mempengaruhi keputusan petani dalam menggunakan koagulan karet (asam semut 
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dan asam sulfat/cuka para) di Desa Seri Tanjung Kecamatan Tanjung Batu 

Kabupaten Ogan Ilir. 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah  

1. Bagi peneliti, penelitian ini merupakan bagian dari suatu proses belajar yang 

harus ditempuh sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana di 

Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Palembang. 

2. Bagi pemerintah dan instansi terkait, dari penelitian ini di harapkan dapat 

digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil kebijakan 

kedepannya. 

3. Bagi peneliti lain, sebagai landasan dan bahan informasi untuk penelitian 

yang sejenis, serta sebagai titik tolak untuk melakukan penelitian serupa 

dalam lingkup yang lebih luas. 
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